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Abstrak

Penelitian ini bertujan untuk mengetahui peningkatan keterampilan membaca permulan menggunakan
media kartu. Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas 1 SDN 23 Sungai Ambawang tahun ajaran 2022/2023. Sedangkan objek penelitian
ini adalah keterampilan membaca permulaan. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan setiap
siklusnya terdiri dari dua pertemuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan
tes membaca. Instumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi dan tes membaca. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian yang dilakukan pada siklus | menunjukkan, rancangan rencana pembelajaran menggunakan
media kartu sudah dalam kategori baik dengan skor 7,17, pelaksanaan pembelajaran mendapat skor
7,22 dan keterampilan membaca permulaan mendapat skor 62,82(belum mencapai KKM). Setelah
dilakukan refleksi dengan memperbaiki keterampilan dalam mengelola kelas dan lebih memusatkan
perhatian kepada siswa yang nilainya dibawah KKM. Hasil penelitian pada siklus Il meningkat dari siklus
sebelumnya, rancangan rencana pembelajara mendapat skor 7,30, pelaksanaan pembelajara medapat
skor 7,53 dan keterampilan membaca permulaan mendapat skor 65,76 (sudah mencapa KKM). Dari
hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan media kartu dapat
meningkatkan pelaksanaan pembelajaran dan keterampilan membaca permulaan

Kata Kunci: Peningkatan, Keterampilan Membaca Permulaan, Media Kartu

Abstract
This study aims to determine the increase in reading skills at the beginning of using card media. This
type of research is Classroom Action Research (CAR). The subjects of this study were grade 1 students
at SDN 23 Sungai Ambawang in the 2022/2023 academic year. While the object of this research is the
beginning reading skill. This research was conducted in two cycles and each cycle consisted of two
meetings. Data collection techniques used were observation and reading tests. The research
instruments used were observation sheets and reading tests. The data analysis technique used is
descriptive quantitative and qualitative descriptive analysis. The results of research conducted in cycle
I showed that the design of lesson plans using card media was in the good category with a score of 7.17,
the implementation of learning got a score of 7.22 and initial reading skills got a score of 62.82 (not yet
reached KKM). After reflecting on improving skills in managing the class and focusing more on students
whose grades are below the KKM. The results of the research in cycle Il increased from the previous
cycle, the design of the lesson plan got a score of 7.30, the implementation of learning got a score of
7.53 and initial reading skills got a score of 65.76 (has reached KKM). From the results of this study, it
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can be concluded that using card media can improve the implementation of learning and beginning
reading skill.
Keywords: Improvement, Beginning Reading Skills, Media Cards

PENDAHULUAN

Dalam pendidikan dasar siswa dituntut untuk menguasai keterampilan berbahasa yang meliputi
4 aspek yaitu ketarampilan membaca, keterampilan menulis, keterampilan menyimak dan
keterampilan berbicara. Berdasarkan keempat keterampilan tersebut keterampilan membaca
merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang wajib dikuasai oleh setiap siswa, termasuk siswa
dikelas rendah. Tapi sayangnya hanya beberapa siswa dikelas rendah yang menguasai keterampilan
tersebut. Padahal sebagaimana yang telah diketahui bahwa keterampilan membaca memegang
peranan yang sangat penting. Hal tersebut dikarenakan hampir seluruh pembelajaran dan buku teks
yang tersedia dewasa ini menuntut siswa untuk dapat membaca. Dengan kecakapan siswa dalam
membaca, proses pembelajaran yang terjadi akan lebih efektif, siswa yang cakap dalam membaca akan
lebih mudah memahami sumber belajar yang tersedia. Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat
Rahman & Haryanto (2014:128) yang menyatakan Keterampilan membaca sangat penting dalam
kehidupan, karena setiap aspek kehidupan tidak luput dari kegiatan membaca. Begitu pentingnya
kegiatan membaca permulaan untuk siswa oleh sebab itu kegiatan tersebut harus diajarkan dengan
baik oleh guru dikelas rendah. Namun pada kenyataanya keterampilan membaca siswa SDN 23 Sungai
Ambawang masih sangat rendah dari hasil observasi keterampilan membaca prasiklus didapatkan data
nilai rata-rata keterampilan membaca sebesar 58,29 dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 5 siswa
dan persentasi ketuntasan sebesar 54%. Hal tersebut dikarenakan siswa tidak kenal huruf, kesulitan
dalam membedakan huruf dan kurang percaya diri dalam menyebutkan huruf. Hal tersebutlah yang
menjadi salah satu hambatan bagi siswa dalam proses pembelajaran karena siswa kesulitan dalam
memahami materi pembelajaran yang tersedia.

Pada sekolah dasar, pembelajaran membaca bisa dibagi kedalam dua tahapan yaitu kelas tinggi
dan kelas rendah, pembelajaran membaca dikelas rendah termasuk kedalam tahapan membaca
permulaan atau tahap membaca awal sedangkan dikelas tinggi termasuk kedalam tahapan membaca
tingkat lanjut atau mengenai pemahaman. Membaca permulaan bertujuan untuk melatih siswa agar
memiliki kemampuan memahami serta menyuarakan tulisan dengan intonasi yang benar sebagai dasar
mempelajari membaca tingkat lanjut. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Kumullah, dkk (2019:37)
yang menyatakan bahwa membaca permulan merupakan tahapan proses belajar membaca bagi siswa
sekolah dasar kelas awal.

Pada hakikatnya membaca permulaan hanya berlangsung pada kelas rendah yaitu pada kelas |,
kelas Il dan kelas Ill sekolah dasar. Keterampilan membaca yang diperoleh melalui membaca permulaan
sangat berpengaruh terhadap keterampilan membaca selanjutnya. Sehingga keterampilan membaca
permulaan sangat memerlukan perhatian yang lebih dari guru. Karena membaca permulaan dikelas 1
merupakan pondasi bagi pengajaran selanjutnya. Hasmi (2017:424) berpendapat bahwa membaca
permulaan ialah keterampilan anak dalam membaca bermacam rangkaian huruf vokal, konsonan,
gabungan konsonan diftong dalam sebuah kata dan kalimat dengan menggunakan lafal dan intonasi
yang dengan lancar dan jelas.

Tujuan pelaksanaan membaca permulaan adalah supaya siswa bisa membaca kata-kata dan
kalimat sederhana dengan lancar dan tepat. Pembelajaran membaca yang dapat memberikan
pengalaman pada siswa yaitu dengan melibatkan langsung peserta didik pada proses pembelajaran
seperti permainan bahasa dan juga pemakaian media yang melibatkan siswa. Sehingga guru perlu
menyediakan pembelajaran yang menarik yang bisa menimbulkan daya tarik bagi siswa untuk giat
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secara aktif dan kreatif. Menurut Rahman & Haryanto (2014:132) media pembelajaran yang dipakai
oleh guru bisa merangsang perhatian, minat dan pikiran siswa sehingga dapat tercapainya proses
pembelajaran dengan efektif. Media pembelajaran merupakan sebuah perantatara yang dapat
digunakan guru untuk memudahkan kegiatan pembelajaran, dengan adanya media pembelajaran siswa
juga akan lebih mudah untuk memahami materi ajar yang diberikan Karenna dengan menggunakan
media guru dapat menciptakan suasana belajar yang lebih kreatif dan terkesan tidak membosankan.
Pada pembelajaran membaca permulaan salah satu media yang dapat digunakan ialah media kartu
menurut Susanti & Hendratno (2015:1259) Media kartu adalah kartu yang berisi huruf-huruf, suku kata,
kata yang dapat disusun menjadi kalimat baru.

Media kartu dalam penelitian ini adalah sebagai alat bantu dalam pembelajaran membaca
permulaan yang berbentuk persegi panjang, yang terbuat dari kertas tebal, berisi huruf, suku kata, kata
dan gambar dengan warna yang beraneka ragam. Bertumpu pada peneitian sebelumnya yag telah lebih
dulu dilakukan Sumantri, dkk(2017:1)mengenai penerapan media gambar dan kartu huruf pada siswa
kelas 1 semester 1l SD Negeri 4 Takmung-Klungkung pada tahun pelajaran 2010/2011. Hasil penelitin
yang dilakukan menunjukkan bahwa penggunaan media gambar dan kartu huruf sebagai media
pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa. Pada siklus | ketuntasan
belajar siswa hanya mencapai 73,91% hal tersebut menunjukkan keterampilan membaca siswa
termasuk kategori cukup karna 27% dari total siswa belum mencapai ketuntasan belajar dengan nilai
yang telah ditentukan.

Pada siklus Il terdapat peningkatan ketuntasan belajar, yakni dari 23 siswa, 19 siswa atau 82,60%
dari jumlah siswa telah mencapai ketuntasan belajar sehingga target telag tercapai. penerapan media
gambar dan kartu huruf pada siswa kelas 1 semester Il SD Negeri 4 Takmung-Klungkung pada tahun
pelajaran 2010/2011 dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan. Selain itu terdapat juga
penelitian serupa yang dilakukan oleh Rimhasni (2020:30) mengenai penggunaan media kartu kata
untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan mata pelajaran bahasa Indonesia pada siswa
kelas 1 SD Negeri 009 Rokan IV Koto Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau. Hasil peneiitian yang
dilakukan menunjukkan bahwa pada tindakan yang telah dilakukan tersebut keterampilan membaca
siswa degan lafal, intonasi dan membaca memahami meningkat hingga mencapai kriteria ketuntasan
yang ditetapkan yaitu dngan rata-rata kelas 70 dan ketuntasan kelas 80%.

Adapun tujuan khusus pada penelitian ini yaitu 1) untuk mengetahui rancangan rencana
pembelajaran keterampilan membaca permulaan 2)untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran
keterampila membaca permulaan menggunakan media kartu dan 3) untuk mengetahui peningkatan
ketermpilan membaca permulaan menggunakan media kartu pada siswa kelas 1 SDN 23 Sungai
Ambawang

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Pada
penelitian ini data yang didapat berupa data angka dan data yang berupa kata-kata uyang diperoleh
melalui tes dan obervasi. Hasil tes dianalisis secara deskriptif kuantitatif sedangkan data hasil observasi
dianalisis secara deskriptif kualitatif. Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Clasroom
action research) yang mengikuti model Kurt Lewin ( dalam Wina Sanjaya 2015 h. 43) Kurt Lewin
menjelaskan bahwa ada empat hal yang harus dilakukan dalam proses penelitian tindakan, yakni
perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1 SDN 23 Sungai Ambawang sebanyak 11 siswa sedangkan objek
dalam penelitian ini adalah peningkatan keterampilan membaca permulaan. Penelitian ini dilakukan
dalam dua siklus dan setiap siklusnya terdiri dari dua pertemuan. Media yang digunakan pada peneitian
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ini adalah media kartu yang terbuat dari kertas tebal berukuran 10x20 cm yang berisikan huruf, suku
kata, kata dan gambar yang beraneka warna yang disesuaikan dengan materi pelajaran yang akan
diajarkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 23 Sungai Ambawang, data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini adalah data kemampuan guru merancang rencana pembelajaran, data kemampuan guru
melaksanakan pembelajaran dan keterampilan membaca permulaan siswa dengan media kartu di kelas
1 SDN 23 Sungai Ambawang. maka diperoleh data-data untuk mengetahui tujuan yang ingin dicapai
yaitu rancangan rencana pelaksanan pembelajaran membaca permulaan, pelaksanaan pembelajaran
keterampilan membaca permulaan dan peningkatan keterampilan membaca permulaan. Penelitian ini
dikatakan berhasil jika rancangan rencana pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran mendapat
skor rata-rata 7 dan keterampilan membaca permulaan dapat dikatakan berhasil jika 80% siswa tuntas
dalam keterampilan membaca permulaan.

Pada siklus | pengamatan terhadap rancangan rencana pembelajaran keterampilan membaca
permulaan, pengamatan dilakukan saat proses pembelajaran berlangsung. Barikut adalah hasil analisis
data hasil observasi yang disajikan dalam bentuk tabel.

Tabel 1 hasil observasi rancangan rencana pembelajaran siklus |

No Aspek yang diamati Skor siklus |

1 Tujuan Pembelajaran 7

2 Materi pelajaran 7,87

3 Strategi pembelajaran 7,75

4 Pemilihan media pembelajaran 6,6

5 Pemilihan materi dan sumber 7

belajar

6 Evaluasi pembelajaran 6,83

Skor rata-rata 7,17

Berdasarkan hasil dari pengamatan terhadap rancangan rencana pelaksanaan pembelajaran
membaca permulaan menggunakan media kartu pada siklus | terdapat 6 aspek yang diamati yaitu aspek
tujuan pembelajaran dengan skor 7, aspek materi pelajaran dengan skor 7,87, aspek strategi
pembelajaran dengan skor 7,75, aspek pemilihan media pembelajaran dengan skor 6,6, aspek
pemilihan materi dan sumber belajar dengan skor 7 dan yang terakhir evaluasi pembelajaran dengan
skor 6,83, sehingga skor rata-rata rancangan pelaksanaan pembelajaran siklus | adalah 7,17 dengan
kategori baik. Kekurangan-kekurangan yang terdapat pada rancangan rencana pelaksanaan
pembelajaran siklus | akan diperbaiki pada siklus selanjutnya.

Tabel 2 hasil observasi pelaksanaan pembelajaran siklus |

No Aspek yang diamati Skor siklus |
kepribadian 7,63
2 Kegiatan pembelajaran 6,82
Skor rata-rata 7,22

Berdasarkan hasil dari pengamatan pelaksanaan pembelajaran siklu | terdapat 2 aspek utama
yang diamati yaitu aspek kepribadian meliputi memesona, berwibawa, tegas, penuh panggilan jiwa dan
samapta memperoleh skor 7,63, yang kedua aspek kegiatan pembelajaran meliputi kegiatan
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pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutuh memperoleh skor 6,82 sehingga skor rata-rata
pelaksanaan pembelajaran siklus | adalah 7,22 dengan kategori baik. kekurangan-kekurangan yang
terdapat pad pelaksanaan pembelajaran siklus | akan diperbaiki pada siklus selanjutnya.

Tebel 3 hasil observasi keterampilan membaca permulaan menggunakan media kartu siklus |

No Aspek yang diamati Skor siklus |
1 Ketepatan 677,5
2 Membaca suku kata 712,5
3 Kelancaran 702.5
4 Kejelasan suara 672.5
Skor rata-rata keterapilan membaca 63,04
siswa
Persenasi siswa tuntas 63%

Hasil keterampilan membaca permulaan merupakan data yang wajib dikumpulkan dalam
penelitian ini. Dari data hasil kemampuan siswa tersebut ada 4 aspek yang diamati yaitu ketepatan,
membaca suku kata, kelancaran da kejelasan suara. pada sklus | aspek ketepatan memperoleh skor
677,5, aspek membaca suku kata memperoleh skor 712,5, aspek kelancaran mendapat skor 702,5 dan
yang terakhir aspek kejelasan suara memperoleh skor 672,5. Sehingga skor rata-rata keterampilan
membaca permulaan siswa menggunakan media kartu adalah 63,04 dengan persentsi siswa tuntas
sebesar 63% dan masih ada 4 orag siswa yang belum tuntas dalam pembelajaran membaca permulaan
dengan media kartu. Hasil yang diperoleh dari sebagian siswa menunjukkan adanya peningkatan
ketuntasan yang lebih baik dan kekurangan-kekurangan yang terdapat pada siklus | akan diperbaiki
pada siklus berikutnya.

Selanjutnya tindakan dilajutkan pada siklus Il pengamatan terhadap rancangan rencana
pembelajaran keterampilan membaca permulaan, pengamatan dilakukan saat proses pembelajaran
berlangsung. Barikut adalah hasil analisis data hasil observasi yang disajikan dalam bentuk tabel.

Tabel 4 hasil observasi rencana pelaksanaan pembelajaran siklus Il

No Aspek yang diamati Skor siklus Il
1 Tujuan Pembelajaran 7,3
2 Materi pelajaran 8
3 Strategi pembelajaran 7,75
4 Pemilihan media pembelajaran 6,83
5 Pemilihan materi dan sumber 7
belajar
6 Evaluasi pembelajaran 7
Skor rata-rata 7,31

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap rancangan rencana pembelajaran pada siklus Il
deperoleh hasil sebagai berikut, pada siklus Il aspek tujuan pembelajaran memperoleh skor 7,3
meningkatat sebesar 0,3 dari siklus sebelumnya, aspek materi pembelajaran memperoleh skor 8
meningkatan sebesar 0,13 dari siklus sebelumnya, aspek strategi pembelajaran memperoleh skor 7,75
pada aspek ini tidak mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya, aspek pemilihan media
pembelajaran memperoleh skor 6,83 meningkat sebesar 0,23 dari siklus sebelumnya, aspek pemilihan
materi dan sumber belajar memperoleh skor 7 pada aspek ini tidak mengalami peningkatan dari siklus
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sebelumnya, aspek evauasi memperoleh skor 7 meningkat sebesar 0,17 dari siklus sebelumnya
sehingga skor rata-rata pada siklus Il adalah 7,31. Berikut adalah hasil observasi rancangan rencana
pembelajaran siklus I dan Il

8 717 7,31
7
6
5
4 M Series 1
3
2
1 T T T
Siklus | Siklus 11

Gambar 1 : Grafik rekapitulasi rancangan rencana pembelajaran

Sedangkan hasil observasi pelaksanaan pembelajaran pada penelitian ini adalah
Tabel 2 hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran siklus Il

No Aspek yang diamati Skor siklus Il
kepribadian 8,07
Kegiatan pembelajaran 6,98

Skor rata-rata 7,52

Berdasarkan hasi pengematan pada pelaksanaan pembelajaran siklus Il didapatkan hasil
sebagai berikut. aspek kepribadian meliputi memesona, berwibawa, tegas, penuh panggilan jiwa dan
samapta memperoleh skor 8,07 meningkat sebesar 0,44 dari siklus sebelumnya, yang kedua aspek
kegiatan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutuh
memperoleh skor 6,98 meningkat sebesar 0,16 dari siklus sebelumnya sehingga skor rata-rata
pelaksanaan pembelajaran siklus 1l adalah 7,52. Berikut adalah hasil observasi pelaksanaan
pembelajaran siklus | dan Il.

752
8 7,22 7
7 4 |
6 4 |
5 4 |
4 +— O Series 1
3 4 |
2 4 |
1 T T T 1
Siklus | Siklus II

Gambar2: Rekapitulasi pelaksanaan pembelajaran
Selanjutnya adalah hasil pengamtan keterampilan membaca permulaan menggunakan media kartu
sebagai berikut.

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 6 TAHUN 2022 ksl



Tebel 3 hasil observasi keterampilan membaca permulaan menggunakan media kartu siklus Il

No Aspek yang diamati Skor siklus Il
1 Ketepatan 715
2 Membaca suku kata 727,5
3 Kelancaran 717,5
4 Kejelasan suara 712,5
Skor rata-rata keterapilan membaca 65,28
siswa
Persenasi siswa tuntas 90%

Berdasarkan hasil pengamatan keterampilan membaca permulaan pada siklus Il didapatlah hasil
sebagai berikut. pada aspek ketepatan memperoleh skor 715 meningkat sebesar37,5 dari siklus
sebelumnya, aspek membaca suku kata memperoleh skor 727,5 meningkat sebesar 15 dari siklus
sebelumnya, aspek kelancaran mendapat skor 717,5 meningkat sebesar 15 dari siklus sebelumnya dan
yang terakhir aspek kejelasan suara memperoleh skor 712,5 meningkat sebesar 40 dari siklus
sebelumnya. Sehingga skor rata-rata keterampilan membaca permulaan siswa menggunakan media
kartu adalah 65,28 dengan persentsi siswa tuntas sebesar 90%. Berikut adalah hasil observasi
keterampilan membaca permulaan siklus | dan Il

740
720
700
680
660
640

m Siklus |
Siklus Il

Siklus |

m Siklus Il

Gambar 3: Rekapitulasi keterampilan membaca permulaan menggunakan media kartu

PEMBAHASAN

Penelitian keterampilan membaca permulaan menggunakan media kartu dilakukan pada siswa
kelas 1 SDN 23 Sungai Ambawang, tahun ajaran 2022/2023. Pada penelitian ini data yang dipaparkan
meliputi data keberhasilan rancangan rencana pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan hasil tes
membaca permulaan menggunakan media kartu. Penelitian ini dikatakan berhasil jika rancangan,
pelaksanaan dan hasil meningkat kearah yang lebih baik. Setelah dilakukan penelitian selama dua siklus
dengan empat kali pertemuan didapatkan hasil rancangan rencana pembelajaran pada siklus | sudah
mencapai kriteria ketuntasan dengan skor 7,17 dengan kategori baik. Pada siklus | pelaksanaan
pembelajaran membaca permulaan sudah mencapai kriteria ketuntasan dengan skor 7,22 dengan
kategori baik. Selanjutnya hasil dari pengamatan tes keterampilan membaca menggunakan media
kartu pada hasil persentasi ketuntasan siklus | sebesar 63% dengan skor rata-rata 62,04 hal masih
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belum mencapai kriteria ketuntasan yang ditentukan, namun keterampilan membaca siswa SDN 23
Sungai Ambawang sudah cukup baik, hal tersebut dikarenakan pembelajaran membaca yang dilakukan
menyesuaikan dengan karakteristik dan usia peserta didik. Selain itu media yang digunakan saat kegitan
membaca permulaan juga memberikan dampak yang sangat besar. Menurut Rahman & Haryanto
(2014:132) media pembelajaran yang digunakan dapat mempermudah proses pencapaian
pembelajaran karena dengan menggunakan media, pembelajaran guru dapat merangsang perhatian,
minat dan pikiran siswa.

Pada siklus Il rancangan rencana pembelajaran memperolah skor 7,31 terjadi peningkatan
sebesar 0,14 diri siklus sebelumnya hal tersebut menandakan bahwa rancangan rencana pembelajaran
yang dibuat sudah baik. Hasil pengematan pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il memperoleh
skor7,52 terjadi peningkatan sebesar 0,3 dari siklus sebelumnya sehingga pelaksanaan pembelajaran
yang terjadi sudah baik dan terus meningkat pada setiap siklusnya. Hasil dari pengamatan tes
keterampilan membaca permulaan menggunakan media kartu pada siklus Il hasil persentasi ketuntasan
mencapai 90% dengan skor rata-rata 65,28 terjadi peningkatan sebesar 3,24 dari siklus sebelumnya dan
sudah mencapai kriteria ketuntasan. Pada siklus ini sebagian besar siswa sudah mencapai kriteria
ketuntasan. Pengunaan media kartu dapat meningkatkan keterampilan membaca di SDN 23 Sungai
Ambawang dari siklus | ke siklus Il sebesar 3,24 . penerapan media kartu cukup efektif diterapkan
sebagai salah satu upaya peningkatan keterampilan membaca permulaan (Sumantri dkk,2017:8) hal
tersebut dikarenakan media kartu merupakan media sederhana yang memuat gambar, kata, suku kata,
dan simbol-simbol yang beraneka warna pada setiap kartunya yang dapat disesuaikan dengan materi
yang akan diajarkan. Sehingga penggunaan media kartu ini dapat menarik perhatian siswa dalam
kegiatan membaca permulaan dan siswa akan lebih bersemangat dan fokus dalam proses
pembelajaran karena sebelumnya proses pembelajaran yang terjadi hanya menggunakan buku. Hal ini
sejalan dengan pendapat Rahmat & Heryani(2014:107) media kartu memiliki kelebihan sebagai media
yang dapat meningkatkan keterampilan membaca dan penguasaan kosa kata melalui permainan kartu.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya dapat ditarik
kesimpulan bahwa dengan menggunakan media kartu dapat meningkatkan pelaksanaan pembelajaran
yang terjadi pada kelas 1 SDN 23 Sungai Ambawang hal tersebut dibuktikan dengan adanya
peningkatan yang terjadi pada siklus | skor rata-rata 7,22 meningkat sebesar 0,3 menjadi 7,52.
Penggunaan media kartu juga dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa kelas 1
SDN 23 Sungai Ambawang hal ini dibuktikan dengan hasil pengamatan tes membaca pada aspek
ketepatan terjadi penningkatan sebesar 37,5 dari siklus sebelumnya, pada aspek membaca suku kata
terjadi peningkatan sebesar 15 dari siklus sebelumnya, pada aspek kelancaran terjadi peningkatan
sebesar 15 dan aspek kejelasan suara terjadi peningkatan sebesar 40 dari siklus sebelumnya sehingga
skor rata-rata yang diperoleh pada siklus Il sebesar 65,28 dengan persentasi siswa tuntas sebesar 90%.

Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan dari hasil penelitian ini yaitu, 1)bagi Siswa Melalui
pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan media kartu yang telah dilakukan
diharapkan siswa lebih giat lagi untuk meningkatkan aktivitas membaca dengan berlatih membaca
kalimat atau teks cerita pendek serta memahami teks yang dibaca. 2)Bagi Guru Pembelajaran membaca
permulaan dengan media kartu diharapkan dapat menjadi alternatif media pembelajaran yang dapat
digunakan pada proses pembelajaran membaca permulaan, dengan menggunakan variasi huruf dan
warna dengan menyesuaikan ukuran agar dapat menarik dan memperjelas pandangan siswa. 3) Bagi
Sekolah Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi sekolah untuk meningkatkan
pembelajaran di SDN 23 Sungai Ambawang khususnya pembelajaran membaca permulaan.
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